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LAMPIRAN I :  PERATURAN BUPATI BANGKA 

NOMOR 12 TAHUN 2020 
TENTANG 
RENCANA PENCEGAHAN DAN 

PENINGKATAN KUALITAS 
PERMUKIMAN KUMUH PERKOTAAN 

KABUPATEN BANGKA TAHUN 2016-
2021 
 

 
Format Isian Pendataan Identifikasi Lokasi Perumahan 

Kumuh Dan Permukiman Kumuh 
 

I.1. FORMAT ISIAN 
A. DATA SURVEYOR 
Nama Surveyor : …………………………………………………………………… 
Jabatan : …………………………………………………………………… 
Alamat : …………………………………………………………………… 
No. Telp. : …………………………………………………………………… 
Hari/Tanggal Survei : …………………………………………………………………… 

 

B. DATA RESPONDEN 
Nama Responden : …………………………………………………………………… 

Jabatan : …………………………………………………………………… 
Alamat : …………………………………………………………………… 

No. Telp. : …………………………………………………………………… 
Hari/Tanggal Pengisian : …………………………………………………………………… 

 

C. DATA UMUM LOKASI 
Nama Lokasi : …………………………………………………………………… 
Luas Area : …………………………………………………………………… 
Koordinat : …………………………………………………………………… 
Demografis:  

Jumlah Jiwa : …………………………………………………………………… 
Jumlah Laki-Laki : …………………………………………………………………… 
Jumlah Perempuan : …………………………………………………………………… 
Jumlah Keluarga : …………………………………………………………………… 

Administratif:  

RW : …………………………………………………………………… 
Kelurahan : …………………………………………………………………… 
Kecamatan : …………………………………………………………………… 
Kabupaten : …………………………………………………………………… 
Provinsi : …………………………………………………………………… 

Permasalahan : …………………………………………………………………… 
Potensi : …………………………………………………………………… 
Tipologi : …………………………………………………………………… 
Peta Lokasi : 
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D. KONDISI BANGUNAN 
1. Ketidakteraturan Bangunan 

Kesesuaian 76% - 100% bangunan pada lokasi tidak 
bentuk, besaran, memiliki keteraturan 
perletakan dan 51% - 75% bangunan pada lokasi tidak 
tampilan memiliki keteraturan 
bangunan dengan 

25% - 50% bangunan pada lokasi tidak 
arahan 

memiliki keteraturan 
RDTR/RTBL 
Kesesuaian tata 76% - 100% bangunan pada lokasi tidak 
bangunan dan memiliki keteraturan 
tata kualitas 51% - 75% bangunan pada lokasi tidak 
lingkungan memiliki keteraturan 
dengan arahan 25% - 50% bangunan pada lokasi tidak 
RTBL memiliki keteraturan 

 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan ketidak- 
teraturan bangunan pada lokasi. 

………………….…………………………………………………….…………………… 
 

Mohon dapat dilampirkan Dokumen RDTR/RTBL yang menjadi rujukan 
penataan bangunan 
……………………………………………………………………..……………………… 

 

2. Tingkat Kepadatan Bangunan 
Nilai KDB rata- : ……………………………… 
rata bangunan 

Nilai KLB rata-rata : ……………………………… 
bangunan 

 

Kesesuaian tingkat 76% - 100% kepadatan bangunan pada 
kepadatan lokasi tidak sesuai ketentuan 
bangunan (KDB, 51% - 75% kepadatan bangunan pada lokasi 
KLB dan tidak sesuai ketentuan 
kepadatan 
bangunan) dengan 25% - 50% kepadatan bangunan pada lokasi 
arahan RDTR dan tidak sesuai ketentuan 
RTBL 

 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan tingkat 
kepadatan bangunan pada lokasi. 
……………………………………………………………………..……………………… 

 

3. Kualitas Bangunan Yang Tidak Memenuhi Syarat 
Persyaratan pengendalian dampak lingkungan 

bangunan gedung 
yang telah diatur pembangunan bangunan gedung di atas 

dan/atau di bawah tanah, air dan/atau 
prasarana/sarana umum 

keselamatan bangunan gedung 

kesehatan bangunan gedung 

kenyamanan bangunan gedung 

kemudahan bangunan gedung 

Kondisi bangunan 
gedung pada 
perumahan dan 
permukiman 

 76% - 100% bangunan pada lokasi tidak 
memenuhi persyaratan teknis 

51% - 75% bangunan pada lokasi tidak 
memenuhi persyaratan teknis 

25% - 50% bangunan pada lokasi tidak 

memenuhi persyaratan teknis 
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Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan kualitas 
bangunan yang tidak memenuhi syarat pada lokasi. 
………………………………………………………...………………………..………… 

 

Mohon dapat dilampirkan Dokumen yang menjadi rujukan persyaratan 
teknis bangunan 

………………………………………………………………………...………..………… 

 

E. KONDISI JALAN LINGKUNGAN 

1. Cakupan Jaringan Pelayanan 

Lingkungan 76% - 100% area tidak terlayani oleh 
Perumahan dan jaringan jalan lingkungan 
Permukiman yang 51% - 75% area tidak terlayani oleh jaringan 
dilayani oleh jalan lingkungan 
Jaringan Jalan 25% - 50% area tidak terlayani oleh jaringan 
Lingkungan jalan lingkungan 

 

Mohon dapat dilampirkan 1 gambar / peta yang memperlihatkan 
jaringan jalan lingkungan pada lokasi. 

…………………………………………………………………………..………………… 
 

2. Kualitas Permukaan Jalan 

Jenis permukaan jalan perkerasan lentur 
jalan jalan perkerasan kaku 

jalan perkerasan kombinasi 

jalan tanpa perkerasan 

 
Kualitas 76% - 100% area memiliki kualitas 
permukaan jalan permukaan jalan yang buruk 

51% - 75% area memiliki kualitas 

permukaan jalan yang buruk 
25% - 50% area memiliki kualitas 

permukaan jalan yang buruk 

 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan kualitas 
permukaan jalan lingkungan yang buruk (rusak). 
………………………………………………………………………..…………………… 

 

F. KONDISI PENYEDIAAN AIR MINUM 

1. Ketidaktersediaan Akses Aman Air Minum 

Akses aman 76% - 100% populasi tidak dapat mengakses 
terhadap air air minum yang aman 
minum (memiliki 51% - 75% populasi tidak dapat mengakses 
kualitas tidak air minum yang aman 
berwarna, tidak 

25% - 50% populasi tidak dapat mengakses 
berbau, dan tidak 

air minum yang aman 
berasa) 

 
Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan kualitas air 
minum yang dapat diakses masyarakat. 
……………………………………………………………………………………..……… 

 
2. Tidak Terpenuhinya Kebutuhan Air Minum 

Kapasitas 
pemenuhan 
kebutuhan (60 
L/hari) 

 76% - 100% populasi tidak terpenuhi 
kebutuhan air minum minimalnya 
51% - 75% populasi tidak terpenuhi 
kebutuhan air minum minimalnya 

25% - 50% populasi tidak terpenuhi 

kebutuhan air minum minimalnya 
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Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan kurang 
terpenuhinya kebutuhan air minum pada lokasi. 

……………………………………………………………………………………..……… 

 
G. KONDISI DRAINASE LINGKUNGAN 

1. Ketidakmampuan Mengalirkan Limpasan Air 

Genangan yang lebih dari (tinggi 30 cm, selama 2 jam dan 

terjadi terjadi 2 x setahun) 

kurang dari (tinggi 30 cm, selama 2 jam dan 

terjadi 2 x setahun) 

Luas Genangan 76% - 100% area terjadi genangan>30cm, > 2 

jam dan > 2 x setahun 

51% - 75% area terjadi genangan>30cm, > 2 

jam dan > 2 x setahun 

25% - 50% area terjadi genangan>30cm, > 2 

jam dan > 2 x setahun 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan genangan pada 
lokasi tersebut (bila ada). 

………………………………………………………………………………..…………… 

2. Ketidaktersediaan Drainase 

saluran tersier 76% - 100% area tidak tersedia drainase 
dan/atau saluran lingkungan 
lokal pada lokasi 51% - 75% area tidak tersedia drainase 

lingkungan 

25% - 50% area tidak tersedia drainase 

lingkungan 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan saluran tersier 

dan/atau saluran lokal pada lokasi. 

……………………………………………………………………………..……………… 

3. Tidak Terpeliharanya Drainase 

Jenis Pemeliharaan rutin 
pemeliharaan Pemeliharaan berkala 
saluran drainase 

yang dilakukan 

Pemeliharaan 76% - 100% area memiliki drainase 
drainase lingkungan yang kotor dan berbau 
dilakukan pada 51% - 75% area memiliki drainase 

lingkungan yang kotor dan berbau 

25% - 50% area memiliki drainase 

lingkungan yang kotor dan berbau 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan kegiatan 
pemeliharaan drainase pada lokasi. 

………………………………………………….…….…………………………………… 

4. Ketidakterhubungan dengan Sistem Drainase Perkotaan 

Komponen sistem Saluran primer 
drainase yang ada Saluran sekunder 
pada lokasi Saluran tersier 

Saluran Lokal 
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Ketidakterhubung 
an saluran lokal 
dengan  saluran 
pada hirarki di 
atasnya 

 76% - 100% drainase lingkungan tidak 

terhubung dengan hirarki di atasnya 
51% - 75% drainase lingkungan tidak 

terhubung dengan hirarki di atasnya 

25% - 50% drainase lingkungan tidak 
terhubung dengan hirarki di atasnya 

 

 

 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan 
ketidakterhubungan saluran lokal dengan saluran pada hirarki di 
atasnya pada lokasi. 
…………………………………………………………………………………..………… 

 

5. Kualitas Konstruksi Drainase 

Jenis konstruksi Saluran tanah 
drainase Saluran pasang batu 

Saluran beton 

 
Kualitas 76% - 100% area memiliki kualitas 
Konstruksi kontrsuksi drainase lingkungan buruk 

51% - 75% area memiliki kualitas kontrsuksi 
drainase lingkungan buruk 

25% - 50% area memiliki kualitas kontrsuksi 
drainase lingkungan buruk 

 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan kualitas 
konstruksi drainase yang buruk pada lokasi. 

…………………………………………………………………………..………………… 

 

H. KONDISI PENGELOLAAN AIR LIMBAH 
1. Sistem Pengelolaan Air Limbah yang Tidak Sesuai Standar Teknis 

Sistem pengolahan 76% - 100% area memiliki sistem 

air limbah tidak pengelolaan air limbah yang tidak sesuai 
memadai standar teknis 
(kakus/kloset 51% - 75% area memiliki sistem pengelolaan 
yang tidak air limbah yang tidak sesuai standar teknis 
terhubung dengan 

25% - 50% area memiliki sistem pengelolaan tangki septik / 
air limbah yang tidak sesuai standar teknis 

IPAL) 
 

Mohon dapat dilampirkan 1 dokumen memperlihatkan / menjelaskan 
sistem pengelolaan air limbah pada lokasi. 

………………………………………………………………………………..…………… 
 

2. Prasarana dan Sarana Air Limbah Tidak Sesuai Persyaratan Teknis 

Prasarana dan Kloset Leher Angsa Yang Terhubung Dengan 

Sarana Tangki Septik 
Pengolahan Air Tidak Tersedianya Sistem Pengolahan 
Limbah yang Ada Limbah Setempat atau Terpusat 
Pada Lokasi 

Ketidaksesuaian 
Prasarana dan 
Sarana 
Pengolahan Air 
Limbah dengan 
persyaratan teknis 

 76% - 100% area memiliki prasarana dan 
sarana pengelolaan air limbah yang tidak 
memenuhi persyaratan teknis 

51% - 75% area memiliki prasarana dan 
sarana pengelolaan air limbah yang tidak 
memenuhi persyaratan teknis 

25% - 50% area memiliki prasarana dan 

sarana pengelolaan air limbah yang tidak 
memenuhi persyaratan teknis 
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Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan kondisi 
prasarana dan sarana pengolahan air limbah pada lokasi yang tidak 

memenuhi persyaratan tenis. 

……………………………………………..……………………………………………… 

 
I. KONDISI PENGELOLAAN PERSAMPAHAN 

1. Prasarana dan Sarana Persampahan Tidak Sesuai Persyaratan Teknis 

Prasarana dan Tempat Sampah 
Sarana tempat pengumpulan sampah (TPS) atau TPS 
Persampahan yang 3R 
Ada Pada Lokasi gerobak sampah dan/atau truk sampah 

tempat pengolahan sampah terpadu (TPST) 

pada skala lingkungan 

Ketidaksesusian 76% - 100% area memiliki prasarana dan 
Prasarana dan sarana pengelolaan persampahan tidak 
Sarana memenuhi persyaratan teknis 
Persampahan 51% - 75% area memiliki prasarana dan 
dengan sarana pengelolaan persampahan tidak 
Persyaratan memenuhi persyaratan teknis 
Teknis 25% - 50% area memiliki prasarana dan 

sarana pengelolaan persampahan tidak 

memenuhi persyaratan teknis 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan masing-masing 
prasarana dan sarana persampahan pada lokasi yang tidak memenuhi 
persyaratan teknis. 

………………………………………………..…………………………………………… 

2. Sistem Pengelolaan Persampahan Tidak Sesuai Standar Teknis 

Sistem 76% - 100% area memiliki sistem 
persampahan pengelolaan persampahan yang tidak sesuai 
(pemilahan, standar teknis 
pengumpulan, 51% - 75% area memiliki sistem pengelolaan 
pengangkutan, persampahan yang tidak sesuai standar 
pengolahan) teknis 

25% - 50% area memiliki sistem pengelolaan 
persampahan yang tidak sesuai standar 

teknis 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan prasarana dan 
sarana persampahan pada lokasi. 

………………………………………………..…………………………………………… 

3. Tidak Terpeliharanya Sarana dan Prasarana Pengelolaan Persampahan 

Jenis Pemeliharaan rutin 
pemeliharaan Pemeliharaan berkala 
Sarana dan 
Prasarana 
Pengelolaan 
Persampahan yang 

dilakukan 

Pemeliharaan  76% - 100% area memiliki sarpras 
persampahan yang tidak terpelihara 

51% - 75% area memiliki sarpras 
persampahan yang tidak terpelihara 

25% - 50% area memiliki sarpras 
persampahan yang tidak terpelihara 

Sarana dan 
Prasarana 

 
Pengelolaan 
Persampahan 

 
dilakukan pada 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

   

  

  

  

 
   

  

  

 

   

  

  

 



 

7 
 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan kegiatan 
pemeliharaan drainase pada lokasi. 
…………………………………………..………………………………………………… 

J. KONDISI PROTEKSI KEBAKARAN 
1. Ketidaktersediaan Sistem Proteksi Secara Aktif dan Pasif 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang memperlihatkan masing-masing 
sistem Proteksi kebakaran pada lokasi. 
………………………………………………………………..…………………………… 

 

2. Ketidaktersediaan Sarana Proteksi Kebakaran 

Mohon dapat dilampirkan 1 foto yang sumber pasokan air untuk 
pemadaman di lokasi. 
……………………………………………………………..……………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prasarana Proteksi 
Kebakaran 
Lingkungan yang 
ada 

 Pasokan air untuk pemadam kebakaran 

 jalan lingkungan yang memadai untuk 
sirkulasi kendaraan pemadam kebakaran 

 sarana komunikasi 
  data tentang sistem proteksi kebakaran 
  bangunan pos kebakaran 

 

Ketidaktersediaan 
Prasarana Proteksi 
Kebakaran 

 76% - 100% area tidak memiliki prasarana 
proteksi kebakaran 

 51% - 75% area tidak memiliki prasarana 
proteksi kebakaran 

  25% - 50% area tidak memiliki prasarana 
proteksi kebakaran 

 

 

 

 

 

 
 

Sarana Proteksi 
Kebakaran 
Lingkungan yang 
ada 

 Alat Pemadam Api Ringan (APAR). 
 mobil pompa 
 mobil tangga 
 peralatan pendukung lainnya 

 

Ketidaktersediaan 
Sarana Proteksi 
Kebakaran 

  

76% - 100% area tidak memiliki sarana 

proteksi kebakaran 
 51% - 75% area tidak memiliki sarana 

proteksi kebakaran 

  25% - 50% area tidak memiliki sarana 
proteksi kebakaran 

 
 

 
 
 

 
ROSEDUR PENDATAAN 

Prosedur pendataan dilakukan dengan melibatkan instansi 

kecamatan/distrik, kelurahan/desa, hingga rukun wilayah (RW), dan 

masyarakat pada lokasi yang terindikasi sebagai perumahan kumuh 

dan permukiman kumuh. 

Partisipasi masyarakat dalam pendataan dilakukan dengan melakukan 

pengisian format isian identifikasi lokasi yang disebarkan dan 

dikumpulkan oleh ketua RW. Setelah dilakukan pengisian, format isian 

identifikasi lokasi dikumpulkan dan dilakukan rekapitulasi pada 

tingkat RW, dilanjutkan dengan rekapitulasi pada tingkat 

kelurahan/desa, rekapitulasi pada tingkat kecamatan/distrik, hingga 

rekapitulasi pada tingkat kabupaten/kota. Dengan prosedur pendataan 

seperti ini diharapkan hasil pendataan akan memiliki validitas dan 

akurasi yang tepat. 
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Masyarakat Pada 
Lokasi 

Penjelasan & 

Penyebaran Form Rekapitulasi Tingkat RW 

Isian Masyarakat 

Penjelasan Format Rekapitulasi Tingkat 

 Pendataan  Kelurahan/ Desa 

RW 

Rekapitulasi Tingkat 
Kabupaten/ Kota 

Kecamatan/ 
Distrik Rekapitulasi Tingkat 

Kecamatan/ Distrik 
 

Kelurahan/ Desa 

Penjelasan Format 
Pendataan 

Kabupaten/ Kota 

Penjelasan Format 
Pendataan 

3. Rekapitulasi Hasil 

Pendataan 

2. Pendataan Lokasi 
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh yang 

Terindikasi 

1. Indikasi Perumahan 
Kumuh dan 

Permukiman Kumuh 
Berdasarkan Desk 

Study 

Secara skematis, prosedur pendataan perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh sebagaimana telah dijelaskan di atas dapat dilihat 

pada gambar berikut ini. 
 

 

 
Untuk mendukung prosedur pendataan, pemerintah daerah 

menyiapkan prosedur pendataan dan format isian identifikasi lokasi 

perumahan kumuh dan permukiman kumuh. Prosedur pendataan dan 

format isian identifikasi lokasi dapat dilihat sebagai berikut: 

  

 
 
 

 BUPATI BANGKA, 

 
Cap/dto 
 

MULKAN   
 


